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ABSTRAK
PENERAPAN MEDIA AUDIO VISUAL ANAK USIA DINI
DALAM MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BAHASA
ANAK DI RAUDATHUL ATHFAL NUR EL IHSAN
KATIBUNG LAMPUNG SELATAN

OLEH:
Hertina Alpionita

Media audio visual merupakan perantara yang dapat
menyampaikan pesan kepada peserta didik melalui proses dilihat dan
didengar, yang mana dalam dalam hal ini media audio visual terdiri
dari suara dan gambar, sehingga dapat membuat anak lebih aktif
dalam belajar. Perkembangan bahasa anak di RA Nur El lhsan
Katibung Lampung Selatan masih tergolong rendah hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya peserta didik kurang aktif dalam
proses belajar mengajar berlangsung, kurangnya semangat dalam
mengikuti kegiatan pengembangan terutama dalam pemgembangan
bahasa anak. Kegiatan belajar yang dilakukan oleh guru sangatlah
monoton hal ini dapat dilihat cara guru melaksanakan pembelajaran
hanya dengan menggunakan buku paket. Media audio visual anak usia
dini adalah 'salah satu yang dapat dgunakan guru dalam
mengembangkan kemampuan bahasa.anak.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian tindakan kelas yang difokuskan pada satu kelas. Alat
pengumpulan.data terdri dari observasi, wawancara, dansdokumentasi.
Analisis data penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam rangka
rangkaian langkah“dengan,beberapa siklus, dimana dalam satu siklus
terdiri dari empat tahapan“yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada siklus |
dan siklus 1l maka dapat penulis simpulkan bahwa penerapan media
audio visual dapat mengembangkan kemampuan bahasa anak di RA
Nur El Thsan Katibung Lampung Selatan. Hal ini dapat dilihat dari
adanya peningkatan kemampuan bahasa anak yang berkembang
Sangat Baik (SB) pada siklus | pertemuan mencapai 52% pada siklus
Il mencapai 80%.

Kata kunci: Media audio visual, perkembangan bahasa anak.
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Terjemahan:

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang
mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh
sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah
mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Dalam rangka menciptakan efektifitas pemahaman
maksud dan tujuan yang kompherensif serta menghindari kesalah
pahaman dan makna yang ganda, maka penulis perlu menjelaskan
pengertian terhadap kata-kata yang terdapat dalam judul
“Penerapan Media Audio Visual Anak Usia Dini Dalam
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Di RA Nur El
Thsan Katibung Lampung Selatan”. Terlebih dahulu penulis
akan menjelaskan beberapa istilah dalam judul tersebut:

Penerapan merupakan sebuah tndakan yang dlakukan
bak secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk
mencapa tujuan yang telah drumuskan.

Penerapan Media dalam Kamus Bahasa Indonesia
(KBBI), penerapan adalah perbuatan menerapkan, sedangkan
menurut beberapa ahli, penerapan adalah suatu perbuatan
mempraktekan suatu teori; metode, dan hal lain untuk mencapai
tujuan tertentu dan untuk sebagai kepentingan yang diinginkan
olehsuatu_kelompok atau golongan yang telah=terencana dan
tersusun sebelumnya. Menurut Yuniar,, penerapan adalah
pemasangan; perihal smemprakiekan.” Berdasarkan pendapat
diatas, dapat disimpulkan penerapan adalah proses atau cara yang
memasangkan, mengenakan, mempraktekan, dan menerapkan
sesuatu.’

Wina Sanjaya menjelaskan dalam buku strategi
pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan media
pembelajaran, yaitu pengertian media audio visual yaitu jenis
media yang selain mengandung suara juga mengandung unsur
gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai

! Rahmania, & Yuniar, 1. (2012). Hubungan Antara Self-Esteen Dengan
Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder Pada Remaja Putri.Jurnal Psikologi
Klinis Dan Kesehatan Mental, | (2). HIm. 110-117
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ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya.” Kemampuan media
ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung
kedua unsur jenis media yang pertama dan kedua.

Media audio visual mempunyai hubungan dengan media
grafis dalam arti menyajikan rangsangan-rangsangan visual, yang
disertai dengan rekaman audio.’Media audio visual adalah media
yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar bisa dilihat,
misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan
sebagainya. Audio visual juga merupakan media instruksional
modern yang sesuai dengan perkembangan zaman(kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi), meliputi media yang dapat dilihat
dan didengar.*

Mengembangkan dalam kamus besar bahasa indonesia
adalah dorong, kembang, menjadikan besar, meluas, merata,
menjadikan maju, baik dan sempurna, membuka lebar-lebar,
membentangkan. Jadi mengembangkan adalah  mampu
mendorong dan mengembangkan sesuatu yang dimiliki.’

Kemampuan berbahasa pada anak usia 5-6 tahun
berdasarkan permendikbug. nomor 146 tahun 2014 yaitu lingkup
perkembangan bahasa jyang menyatakan tingkat pencapaian
perkembangan yang diharapkan meliputi: mengenal suara-suara
atau benda-.yang ada disekitarnya, membuat _coretan yang
bermakna, meniru_ sSuara-suara dan lain-lainnya, memahami
hubungan bumi dan“bentuk huruf membaca dan menulis nama
sendiri dan berbicara.’

Kemampuan berbahasa anak sebagai sistem simbol yang
teratur untuk mentransfer berbagai ide maupun informasi yang

2 Sanjaya, Wina. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 2010) HIm. 49

3 Mukhtar Latif, Dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dinni,
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), H. 154

* Farid helmi setiawan. “Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak
Usia Dini Melalui Model Pembelajaran Audio Visual Berbasis Android”, Jurnal PG-
PAUD Trunojoyo,vol.3, no.2, (oktober 2016) hal. 1-75

% http://kbbi.web.id/mampu (3 maret 2020) 22.53

® Peraturan menteri pendidikan nasional republik indonesia, no. 146 tahun
2014 tentang standar pendidikan anak usia dini.
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terdiri dari simbol-simbol visual maupun verbal. Simbol visual
tersebut dapat dilihat, ditulis, dan dibaca. Sedangkan simbol
verbal dengan diucap dan didengar.’

Rodhotul Athfal (RA) merupakan salah satu lembaga
tempat pendidikan anak usia dini yang berada pada jalur formal,
di mana pada usia ini merupakan masa keemasan (golden age)
khususnya usia 5-6 tahun, dengan adanya RA bertujuan
membantu mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak
antara lain nilai-nilai agama dan moral, sosial, emosional,
kognitif, bahasa, fisik motorik, dan juga kemandirian, maka dari
itu pengembangan potensi yang dimiliki oleh anak tersebut
hendaknya dilaksanakan dengan berbagai metode kegiatan belajar
yang kreatif dan menyenangkan bagi anak didik.

Berdasarkan uraian diatas maksud dalam skripsi yang
berjudul “Penerapan Media Audio Visual Anak Usia Dini Dalam
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Di Ra Nur EIl Ihsan
Katibung  Lampung  Selatan” adalah  studi = tentang
mengembangkan kemampuan bahsa anak dengan menggunakan
media audio visual anak usia dini.

. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan - peraturan - Undang-Undang  Sistem
Pendidikan-NasionalsNomor 20 Tahun 2013“tentang pendidikan
nasional dijelaskan bahwa:

“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsang pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendiidkan
lebih lanjut, pendiidkan anak usia dini diselenggarakan sebelum

" Bromley “dhieni”, 2011 1.11



jenjang pendidikan dasar yang dapat diselenggarakan mealalui
jalur pendidikan formal, non-formal, dan informal”.?

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Pasal 10 ada enam aspek yang
perlu dikembangkan pada usia dini, yaitu nilai agama dan moral,
kognitif, fisik motorik, bahasa, sosial emosional, dan seni.
Keenam aspek tersebut sangat penting dikembangkan sejak dini.
Dari keenam aspek tersebut bahasa merupakan salah satu aspek
yang sangat penting untuk dikembangkan mengingat bahasa
sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun tulisan.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada
peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik
(koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir,
daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio
emosional (sikap dan perilaku serta beragama), bahasa dan
komunikasi, serta dengan = keunikan dan tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.’

PAUD bertujuan untuk_mengembangkan seluruh potensi
anak agar kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai
falsafah suatu bangsa. Anak dapat dipandang sebagai individu
yang baru=mulai mengenal dunia. la belum mengetahui tata
krama, sopan santun, aturan, norma, eetika.dan berbagai hal
tentang dunia. Anak“juga belajar komunikasi dengan orang lain
dan belajar memahami orang lain. Anak perlu dibimbing agar
mampu memahami berbagai hal tentang dunia dan isinya. la juga
perlu dibimbing agar memahami berbagai fenomena alam.
Interaksi anak dengan orang lain diperlukan agar anak mampu
mengembangkan kepribadian , watak, dan akhlak yang mulia.™

8Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (SISDIKNAS No. 20
Tahun 2003, Yogyakarta Dharma Bakti, 2005), h. 8

® Yuliana Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini,
(Jakarta: PT. Indeks, 2013), h.6

0Salmet Suyanto, “Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini”(
Yogyakarat: 2005), h. 3
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Usia dini tepat dikatakan usia emas (golden age) ,
dimana sangat berpotensi mempelajari banyak hal dengan cepat.
Maka sebaiknya pendidikan anak usia dini janganlah dianggap
sebagai hal sepele atau hanya sebagai pelengkap saja, karena anak
usia dini mempunyai kedudukan sama penting dengan kedudukan
yang diberikan untuk jenjang pendidikan selanjutnya. Hal ini
dapat dikaitkan dengan firman Allah. SWT.

Sebagaimana terdapat dalam al-qur’an surat An-nahl: 78
yang berbunyi:

P .. 7 e 5757 /,} /4”: TR }//,.Eié-o/
S e bt Doselad N Saigel Oslay (0 oS5 Al
L=, }}’/,}{’/Y//?E,“/",Eg“,/’/"
g@\))ﬁ&:ﬁvﬁ.d 34@&‘)}_«4_33“}&».:«”

Artinya:Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut
ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia
memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur.(Qs. An-nahl;78)."

Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami _bahwa anak lahir
dalam keadaan lemah tak berdaya dan tidak mengetahui apapun.
Oleh karena'rtu-pendidikan anak usia dini'sangatlah penting untuk
dilakukan, untuk melaksanakan pendidikan anak usia dini ini
sendiri diperlukan pendidik untuk mengembangkan berbagai
aspek perkembangan anak usia dini, sehingga anak memiliki
kesiapan unruk memasuki pendiidkan selanjutnya.

Mendidik anak usia dini pada masa anak-anak merupakan
the golden age (masa emas) yang tidak boleh disia-siakan sebab
masa ini  merupakan kesempatan luar biasa  untuk
mengembangkan semua potensi anak lantaran anak-anak
merupakan generasi penerus dari sebuah bangsa dan sekaligus

1 Departmen Agama RI. Al-Quran Dan Terjemahannya Bandung:
Diponogoro, 2005



merupakan sebuah amanat dari Allah SWT yang harus dijaga
dengan sebaik-baiknya.

Dalam pedoman guru RA dikemukakan bahwa dalam
melaksanakan 4

pembinaan dan perkembangan bahasa di RA hendaknya
mempersiapkan prinsip-prinsip, dengan memberikan kesempatan
sebaik-baiknya pada anak dalam mengembangkan bahasa dan
dalam memelihara ketertiban, hendaknya spontanitas anak
sebaiknya jangan ditekan dan sebaiknya diberikan dalam suasana
keakraban antara guru dengan anak didik, serta memenuhi syarat-
syarat yang diambil dari lingkungan anak, sesuai dengan taraf
usia dan taraf perkembangan anak sehingga aspek perkembangan
anak dapat tercapai secara optimal.

Bahasa juga disebutkan dalam Q.S Albagarah ayat 31.:

Sssl UG AT Je b B GE ENT 3 iy

Artinya: “Dan /Dia’ mengajarkan kepada Adam nama-
nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya
kepada para Malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku
nama benda-benda itujika kamu mamangbenar erang-orang yang
benar”. (Q.S AL-Bagarah Ayat 31)*

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa Allah SWT.
Mengajarkan nama-nama kepada Adam, nama-nama tersebut
dapat dikatakan sebagai bagian dari simbol bahasa, tiada
keterangan bagaimana terjadinya proses belajar mengajar tersebut
antara Allah SWT. dan Nabi Adam a.s namun yang jelas bahwa
pertama kali manusia pertama yaitu Nabi Adam a.s belajar bahasa
melalui proses belajar mengajar tidak diciptakan alat otomatis,
melainkan perangkat bahasa yang sudah diciptakan oleh Allah
SWT. Dan terpasang dalam tubuh manusia, diantaranya akal,

12Q.5 AL-Bagarah Ayat 31
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pikiran, pendengaran, penglihatan, mulut, tenggorokan dan lain
sebagainya.

Bahasa sebagai alat komunikasi, merupakan sarana yang
sangat penting dalam kehidupan anak. Minat anak pada usia dini
sangat luas dan mereka selalu ingin mengetahui segala sesuatu
yang ada disekitarnya. Anak adalah makhluk peniru (imitator),
anak mencontoh orang-orang yang ada disekelilingnya ketika
melihat sesuatu yang baru diliat oleh anak. Karena pada masa ini
anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan keinginana meniru
orang lain sangat kuat.

Perkembangan bahasa anak usia dini adalah suatu
perubahan sistem lambang bunyi yang berpengaruh pada
kemmapuan berbicaranya itu anak usia dini bisa mengidentifikasi
dirinya, serta berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain.*®
Sebelum dapat berbicara umumnya seseorang anak memiliki
perilaku untuk mengeluarkan suara-suara yang bersifat sederhana
lalu berkembanga secara kompleks dan mengandung arti.
Misalnya seorang anak menangis, mengoceh lalu ia akan dapat
menirukan berbagai kata yang didengar dari orang.-tua
(lingkungannya) seperti kata mama, papa, makan, minum dan
sebagainya.'

Perkembangan bahasa anak sejalan dengan rasa ingin
tahu serta sikap.antusias yang tinggi, sehingga timbul pertanyaan-
pertanyaan  dari~“anak dengan kemampuan bahasanya.
Perkembangan bahasa anak antara usia 4-5 tahun, kalimat anak
sudah terdiri dari empat sampai lima kata. Perkembangan bahasa
anak antara usia 5-6 tahun, kalimat anak sudah terdiri dari enam
sampai delapan kata. Mereka sudah dapat menjelaskan arti kata-
kata yang sederhana.™

Pendidikan anak usia dini Menurut Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal

¥ Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini,
(Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2014), h.97

 Ibid, h. 99

15 Najamuddin, dkk, “jurnal golden age hamzahnwadi university”, vol. 1,
no.l, juni 2017, h. 56-63



1, Butir 14 dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah
suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsang pendidikan untuk membantu pertumbuhan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.*®

Menampilkan sebuah video pendek, agar peserta didik
mampu memahami dengan mudah dan anak mampu menceritakan
dengan baik apa yang mereka lihat, dengar dan ingat dalam video
tersebut sehingga dapat memicu anak untuk berinteraksi dan
komunikasi secara langsung terhadap teman-teman di kelas.

Dalam hal penggunaan media pada dasarnya, kemajuan
teknologi dan pengetahuan sangat berpengaruh terhadap
penggunaan media pendidikan dan pengajaran. Begitu juga
dengan keberadaan sistem pendidikan yang baru juga menurut
faktor dan kondisi yang baru pula. Disamping itu guru hendaknya,
dapat menggunakan peralatan yang lebih ekonomis, efisien serta
tidak ‘menolak penggunaan media yang lebih modern sesuai
dengan perkembangan zaman. Walaupun demikian, semuanya
tergantung dari kesiapan guru dalam menguasai penggunaan
media pendidikan dan pengajaran ‘disekolah untuk pembelajaran
siswa 'secara optmal sesuai dengan tujuan pendidikan  dan
pengajaran.

Pendidikan mempunyai peranipenting dalam menentukan
perkembangan seorang anak. Berhasil atau tidaknya pendidikan
tergantung apa yang diajarkan oleh guru.'’” Peran guru dalam
pembelajaran harus bergeser menjadi perancang pembelajaran
agar siswa aktif mencari pengetahuan baru dan fasilitor atau
mediator untuk belajar.'®

16 Undang-undang SISDIKNAS Edisi Terbaru, (Bandung: Sokusindo
Mandiri, 2012), h. 4

Y Aris Shoimin, 68 model pembelajaran inovatif dalam kurikulum 2013.
(Yogyakarata: Arruzzmedia, Juni 2014), H. 16

18 Ridwan Abdullah Sani, “Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi
Kurikulum 2013” (Jakarta: Bumi Aksara, September 2014), H. 3
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Adapun pandangan islam dalam kemampuan bahasa
terdapat dalam Q.S. Ar-Rahman ayat 3-4. Kemampuan berbicara
merupakan anugerah dari Allah SWT. Yang snagat berharga bagi
setiap individu. Allah SWT berfirman:

Artinya: "Dia menciptakan manusia (3). Mengajarnya
pandai berbicara (4)." (QS. Ar-Rahman [55] : 3-4)*°

Berdasarkan ayat diatas menyebutkan penciptaan
manusia. Dia menciptakan jenis makhluknya yang terbaik yaitu
manusia yang diajarinya pandai mengutarakan apa yang tergores
dalam hatinya dan apa yang terpikir dalam otaknya, karena
kemampuan berpikir dan berbicara itulah Al-Quran bisa diajarkan
kepada umat manusia.

Dalam tafsir Al-Azhar, Hamka menjelaskan pada ayat 4
dijelaskan bahwa Rahman Allah SWT kepada manusia tadi lebih
sempurna lagi, karena manusiapun diajarkan oleh Tuhan
menyatakan perasaan hatinya dnegan kata-kata. Itulah yang-ada
dalam bahasa arab yang disebut/“ Al-Bayyan”, yaitu menjelaskan,
menerangkan apa yang terasa dihatt, sehingga timbulah bahasa-
bahasa. Suatu bangsa yang lebih maju, terutama dilihat dari orang
dalam kesanggupannyamemakai_-bahasa; memakai bicara.oleh
sebab itu pemakaian bahasa adalah.salah satu diantara rahmannya
Allah juga dmuka bumi ini. Beribu-ribu sampai berjuta-juta buku-
buku yang dikarang, dalam beratus ragam bahasa, semuanya
menyatakan apa yang terasa dihati sebagai hasil penyelidikan,
pengalaman dan kemajuan hidup.?

Perkembangan bahasa anak dimulai dengan meraba
(suara atau bunyi tanpa arti) dan diikuti dengan bahasa satu suku
kata, dua suku kata, menyusun kalimat sederhana dan seterusnya,
anak belajar bahasa seperti halnya belajar yang lain, meniru

¥ Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya:
Duta llmu, 2009) h. 775

2 Ali Mustofah Dan Ragil Saifulloh, “Tafsir Surat Ar-Rahman Ayat 1-4:
Karakteristik Guru” Jurnal Qolamuna”, Vol 3, No. 1 (Juli 2017), j. 95
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merupakan hasil yang didapat cara belajar bahasa awal, lalu anak
menambah kata-kata dengan meniru bunyi-bunyi yang
didengarnya.”*  Seiring dengan bertambahnya usia anak,
kemampuan berbicara mereka akan berkembang. Untuk
mengoptimalkan perkembangan bahasa bagi anak usia dini,
terlebih lagi belajar bahasa yang sangat krusial terjadi sebelum
anak berusia 6 tahun.

Berdasarkan hasil prasurvey pada tanggal 10 Desember 2020 di
RA Nur El-lhsan yang dilakukan oleh penulis, ditemukan
beberapa masalah:

1. melihat kondisi perkembangan bahasa anak didik yang masih
kurang berkembang khususnya dalam hal berinteraksi dengan
guru sehingga suasana belajar di dalam kelas itu sendiri
terlihat seperti monoton,

2. metode yang digunakan dalam pembelajaran masih
konversional dalam hal ini guru hanya menyampaikan dalam
bentuk lisan saja khusunya dalam hal bercerita sehingga anak
kurang untuk memahamai bahasa yang disampaikan serta
kurangnya daya ingat anak mengenai cerita yang disampaikan
oleh guru hal ini dapat'dilihat kurangnya kemampuan anak
dalam menceritakan kembali yang disampaikan guru ataupun
kurangnya_keyakinan anak untuk bercerita bersama teman-
temannya.

3. ketiga media yang-digunakan guru masih kurang menarik
sehingga kurang menjadi daya tarik anak dalam belajar,
dalam hal ini membuat anak cepat bosan, dari ketiga masalah
tersebut dapat dilihat bahawasanya anak didik kurang
berkomunikasi dengan guru lainnya, yang mana anak hanya
berbicara pada teman disamping bangku.

Dari 15 orang anak yang diteliti, ditemukannya
permasalahan dalam mengembangkan kemmapuan bahasa
anak yang pencapaiannya 3 orang berkategori berkembang
sangat baik (SB), 2 orang anak berkembang Baik (B), dan 3

2L Mursid, Belajar Dan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja

Rosdkarya, 2015), h. 9
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orang anak berkategori mulai cukup (C), dan orang anak
berkategori kurang (K), keadaan tersebut dapat dilihat dari
hasil pra survei observasi perkembangan bahasa anak usia 5-6
tahun di RA Nur El Ihsan Katibung, sebagai berikut:?

Berdasarkan pertemuan pada pra survei observasi dapat
dilihat dari hasil perkembangan bahasa melalui media audio
visual masih sangat minim karena hanya 20% atau hanya 2 anak
yang mencapai berkembang sangat baik (SB) 16% atau hanya 3
orang anak yang mencapai tingkat berkembang sesuai harapan
(B), 48% atau hanya 3 orang anak mulai berkembang (C) dan
35% atau hanya 7 anak belum berkembang (K). Sehingga perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut.??

Dengan permasalahan yang ada seperti yang penulis
jabarkan diatas, sehingga penulis berkeyakinan untuk melanjutkan
penelitian ini yang berjudul “Penerapan Media Audio Visual
Anak Usia Dini Dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa
Anak Di RA Nur El lhsan Katibung Lampung Selatan”. Dengan
menggunakan media audio visual dengan menggunakan laptop
dan LCD sebagai media guna menyampaikan Kkegiatan
pembelajaran dengan menonton film.animasi anak.**

C. Alasan Memilih Judul

Dalam penelitian ini'ada beberapa alasan yangtakan dikemukakan
oleh penulis, diantaranya sebagai berikut:

1. Karena pentingnya pengembangan kemampuan bahasa pada
anak usia dini, agar melatih anak pandai berbicara dan
berkomunikasi dengan baik.

22 Hasil Observasi Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia 5-6 Tahun di
RA Nur El Ihsan Katibung Lampung Selatan Pada Tanggal 10 Desember 2020, puku
08.30 WIB

2 Hasil Observasi Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di
RA Nur El Ihsan Katibung Lampung Selatan Pada Tanggal 10 Desember 2020, puku
08.30 WIB

2 Sabri, Tahmid. “Penggunaan Audio Visual Laptop Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menyimak Cerita Anak Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia. “Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa, 2.5 (2017), HIm. 8
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D.

2. Meda audio visual anak usia dini merupakan salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar
mengajar untuk mengembangkan kemapuan bahasa anak,
sehingga mampu melatih anak untuk berkomunikasi dengan
baik, dari hal ini penulis berkeinginan untuk mengembangkan
media audio visual di RA Nur El Ihsan katibung Lampung
Selatan supaya bisa diterapkan untuk selanjutnya

3. Peroses belajar mengajar di dalam kelas masih kurangnya
kecakapan anak dalam hal berbicara atau berinteraksi
langsung dengan guru ataupun teman-teman.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas,
penelitian dilaksanakan karena belum dikembangkan media
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual berbentuk
video animasi guna meningkatkan perkembangan bahasa anak
dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini hanya dibatasi pada
penerapan media audio visual dapat meningkatkan perkembangan
bahasa anak di RA Nur El lhsangKatibung Lampung Selatan.

Rumusan=Masalah

Berdasarkanmslatar belakang masalahy, maka penulis
membuat rumusan masalah dalam ‘penelitian yaitu: “Apakah
penerapan media audio visual dapat mengembangkan kemampuan
bahasa anak di RA Nur EIl lhsan Katibung Lampung Selatan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tentang “ penerapan media audio
visual anak usia dini dalam mengembangkan kemampuan bahasa
anak di RA Nur El-lhsan katibung lampung selatan”.
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G. Signifikasi Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis

secara  teoritis  hasil  penelitian ini  dapat
mengembangkan ilmu berupa media audio visual yang dapat
mengembangkan kemampuan bahasa anak di RA Nur El-
Ihsan Katibung Lampung Selatan.

2. Manfaat praktis

Setelah diadakan penelitian di RA Nur El-lhsan
Katibung Lampung Selatan diharapkan dapat bermanfaat
untuk:

a. Manfaat bagi peneliti

Sebagai tambahan ilmu dan pengalaman untuk
kedepannya

b. Bagi anak

Melalui kegiatan yang dilakukan diharapkan anak lebih
efektif dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak
melalui penggunaan media. audio visual yang, telah
diberikan.

c. Bagiguru

Dapat -memberikan inovasi baru® untuk™guru agar mampu
mengolah pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran untuk meningkatkan 6 aspek perkembangan
anak.

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian yang relevan ini memberikan keterangan yang
menarik untuk dipahami sebagai wawasan awal peneliti dalam
melakukan penelitian. Penelitian relevan tersebut antara lain:

1. Zuli Agustina dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan
Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Kualitas Proses
Belajar Mengajar Di PAUD Apik Rejosari Wonodadi Blitar
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Tahun Pelajaran 2016” Menjelaskan bahwa hasil
pelaksanaan penelitian lapangan (field research) yang
telah dilakukan oleh peneliti bahwa kuaitas proses belajar
mengajar dengan penerapan audi visual mengalami
peningkatan. *

2. Febrianty Razuba dalam skripsinya yang berjudu
“Penggunaan Media Audio Visual Dalam Mengembangkan
Kemampuan Bahasa Anak Di RA Assaffiyah Mada Jaya
Way Khilau Pesawaran Tahun Pelajaran 2019’menjelaskan
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa kemampuan bahasa anak melalui media
audio visual sudah berkembang sesuai harapan. Akan tetapi
dikarenakan alat yang digunakan berupa laptop dengan
layar kecil maka gambar video kurang jelas dilihat anak
dari jauh.”®

3. Farid Helmi Setyawan dalam jurnalnya yang berjudul
“meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia dini
melalui model pembelajaran audio visual berbasis android”
menjelaskan bahwa hasil penelitian tindakan kelas .pada
peserta didik kelas A. PAUD Nawakartika Desa “Beran
Kecamatan Ngawi Kabupaten Ngawi tahun 2016/20177,
menjelaskan bahwa media audio visual berbasis#android
dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia dini.

Dalam peneltan ini terdapat persamaan dan perbedaan
dengan ke3 penelitian sebelumnya, kesamaannya adalah sama-
sama membahas mengenai media audio visual anak usia dini.
Adapun perbedaan dalam penelitian yang relevan ini yaitu, skripsi
Zuli Agustina fokus terhadap perencanaan pembelajaran dan alat
yang digunakan berupa TV. Dan skripsi Febrianty Razuba fokus
terhadap perkembangan bahasa anak dengan menggunakann alat

B7uli Agustina “Penerapan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan
Kualitas Proses Belajar Mengajar Di PAUD Apik Rejosari Wonodadi Blitar Tahun
Pelajaran 2016”, Pendidikan Agama Islam, IAIN Tulung Agung, Mei 2016

%Febrianty Razuba Dalam Skripsinya Yang Berjudu “Penggunaan Media
Audio Visual Dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Di RA Assaffiyah
Mada Jaya Way Khilau Pesawaran Tahun Pelajaran 2019, Pendidikan Anak Usia
Dini UIN Raden Intan Lampung, Mei 2019
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berupa laptop. Sedangkan jurnal Farid Helmi Setyawan alat yang
digunakan berupa android. Sedangkan untuk penelitian ini fokus
terhadap mengembangkan kemampuan bahasa anak dengan
pembelajaran terpadu berupa media audio visual dengan
menggunakan alat berupa laptop dan LCD Sehingga penelitian ini
berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya dan layak untuk
dikaji dan dilanjutkan.

Sistematika Pembahasan

Untuk menghasilkan kerangka penelitian untuk meninjak
lanjuti penelitian sebelumnya penulis mengelompokan menjadi
Sub Bab yang merupakan eksplorasi dari semua kandungan
penelitian ini.

Bab | berisikan pendahuluan, yang mana di dalam
pendahuluan ini terdapat bebrapa point: penegasan judul, latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan: masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian
pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab Il menjelaskan tentang teori media audio visual anak
usia dini, teori tentang perkembangan;teori tentang bahasa.anak.

Bab_ 11l dalam bab ini membahas tentang.metodelogi yang
digunakan dalam penelitian.

Bab VI berisi tentang biografi tempat penelitian dan
analisis data dilapangan terkait mengembangkan bahasa anak
melalui media audio visual

Bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dan
rekomendasi.






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada Bab sebelumnya maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bukti-bukti adanya perkembangan kreativitas anak melalui
media audio visual di RA Nur El Ihsan Katibung Lampung
Selatan dapat dilihat dari hasil evaluasi setiap pertemuan
mulai dari siklus I dan siklus I1.

2. Hasil penelitian menunjukan perkembangan bahasa anak
dengan menggunakan media audio visual anak usia dini di
RA Nur El Ihsan Katibung Lampung Selatan.

Pada siklus | Sebagaian besar anak masih kurang fokus dalam
menonton video dan masih kurang kondusif keadaan dalam
kelas dan anakpun masih pemalu. Sedangkan peserta didik
yang Cukup (C) 20% juga masih sangat minim. Selanjutnya
yang berkembang Baik (B) 16% dan berkembang sangat baik
(SB)52% mempunyai jumlahsyang masih kurang memenuhi
keriteria perkembangan keberhasilan. Pada pertemuan siklus
I, mengalami_peningkatan yang.sangat tinggi, ada satu anak
peserta didikssyang belum berkembang (K) 5%. Mulai
berkembang (C)10% , berkembang sesuai harapan (B) 10% |,
dan berkembang sangat baik (SB)80% mengalami jumlah
peningkatan menjadi 80 %. Hal ini dapat dikatakan berhasil
karena telah mencapai indikator keberhasilan 80%.

3. Kegiatan yang dilakukan pada siklus | dan siklus Il dengan
memperhatikan minat dan motivasi anak dengan kegiatan
yang lebih menyenangkan dan bervariasi atau tidak monoton
sehingga dapat mengembangkan kemampuan bahasa anak
dengan menggunakan media audio visual di RA Nur El lhsan
Katibung Lampung Selatan.

71
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B. Rekomendasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebagai bahan
rekomendasi dengan mempertimbangkan hasil temuan di
lapangan maupun secara teoritis, maka beberapa hal yang menjadi
bahan rekomendasisebagai berikut:

1. Bagi pihak sekolah hendaknya memfasilitasi proses
pembelajaran dengan cara melengkapi keperluan sarana dan
prasaran di RA Nur El lhsan

2. Metode yang digunakn dalam kegiatan perkembangan harus
dapat dipahami oleh peserta didik.
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